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ABSTRAK 

Zuliyanti, Mifta. 2018. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII pada 

Materi Segiempat dengan Model Learning Cycle 7E Berdasarkan Self-Efficacy. 

Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Nur Karomah Dwidayati, M.Si. 
dan Pembimbing II: Muh. Fajar Safa’atullah, S.Si, M.Si. 

 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, learning cycle 7E, self-efficacy. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model learning cycle 7E efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa berdasarkan self-efficacy yang menggunakan model learning 

cycle 7E. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed method. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yakni tes, observasi, angket, dan 

wawancara. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII C–VII I SMP 

Negeri 1 Mejobo Kudus tahun ajaran 2017/2018, secara teknik random sampling 

terpilih dua kelas yaitu kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 

sebagai kelas kontrol. Terdapat 6 subjek kualitatif dalam penelitian ini yaitu 2 

siswa dengan self-efficacy tinggi, 2 siswa dengan self-efficacy sedang, dan 2 siswa 

dengan self-efficacy rendah. 

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model learning cycle 7E efektif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dikarenakan (1) kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model learning cycle 7E dapat 

mencapai KKM dan ketuntasan klasikal, (2) kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model learning cycle 7E lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran direct 

instruction. Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa: (1) Subjek dengan 

self-efficacy tinggi sudah mampu mencapai empat aspek kemampuan komunikasi 

matematis  dengan baik yaitu kemampuan tata bahasa, kemampuan memahami 

wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan kemampuan strategi walaupun masih 

terdapat kurang teliti dalam menuliskan satuan dan keterangan pada gambar; (2) 

Subjek dengan self-efficacy sedang sudah mampu mencapai empat aspek 

kemampuan komunikasi matematis dengan cukup baik yaitu kemampuan tata 

bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan 

kemampuan strategi, walaupun masih kurang teliti dalam menuliskan satuan, 

keterangan gambar, perhitungan penyelesaian soal, dan belum menuliskan 

simpulan di akhir penyelesaian; dan (3) Subjek dengan self-efficacy rendah hanya 

mampu mencapai dua aspek kemampuan komunikasi matematis yaitu 

kemampuan memahami wacana dan kemampuan strategi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan pelajaran wajib yang diajarkan di semua jenjang 

pendidikan dan sebagai dasar dalam memberikan kontribusi yang besar untuk 

mata pelajaran yang lain. Proses pembelajaran matematika juga dipengaruhi oleh 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Lulusan SMP sederajat hendaknya 

mempunyai beberapa keterampilan dalam berpikir dan bertindak, salah satunya 

adalah komunikatif (Rini, Sugiarto, & Safa'atullah, 2017). Menurut Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 

muatan Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dinyatakan bahwa kompetensi mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar 

siswa mampu (1) menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah; (2) memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 

percaya diri, dan ketertarikan pada matematika; (3) memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar; (4) 

memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun aktivitas 

sehari-hari; dan (5) memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

matematika dengan jelas.  

Sesuai kompetensi pembelajaran matematika poin (5), jelas bahwa 

memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas  
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merupakan kemampuan yang harus dikembangkan oleh setiap siswa dalam 

pembelajaran matematika. Kompetensi dari permendikbud tersebut sejalan dengan 

salah satu standar kemampuan matematis menurut NCTM (2000) yaitu 

kemampuan komunikasi (communication). Kemampuan komunikasi sangat 

diperlukan dalam mata pelajaran matematika sebagai wujud untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan dari suatu permasalahan 

matematika. Menurut Hodiyanto (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

matematika baik secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan NCTM (2000), standar 

kemampuan komunikasi dari pra-TK sampai kelas 12 harus memungkinkan 

semua siswa untuk: (1) menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui 

komunikasi; (2) mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan 

sistematis kepada sesama siswa, guru, maupun orang lain; (3) menganalisis dan 

mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi lain; (4) menggunakan bahasa 

matematika untuk mengekspresikan ide matematis dengan tepat. 

Menurut Asikin & Junaedi (2013) menyatakan bahwa komunikasi 

matematis memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika karena 

dapat berperan sebagai: (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan 

membantu kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi 

matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, dan (4) 

alat untuk mengkonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan 
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pemecahan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, 

serta peningkatan keterampilan sosial. Bagi siswa yang terlibat dalam komunikasi 

matematis, baik dengan guru maupun teman, baik secara lisan maupun tulisan, 

bersamaan dengan proses pembelajaran atau di luar kelas, akan memberi banyak 

keuntungan untuk meningkatkan pemahaman matematikanya (Widjajanti, 2013). 

Kemampuan matematika siswa Indonesia berdasarkan Trends In 

Mathematics and Science Study (TIMSS) adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia 

Tahun Peringkat Skor Rata-Rata  

2007 36 dari 49 negara 397 

2011 38 dari 45 negara 386 

2015 44 dari 49 negara 397 

Berdasarkan hasil TIMSS pada tahun 2007, 2011, dan 2015 dapat disimpulkan 

bahwa Indonesia masih jauh di bawah skor rata-rata internasional karena skor 

rata-rata kemampuan matematika internasional sebesar 500. Hal ini menunjukkan 

kemampuan matematika siswa Indonesia masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru Matematika kelas VII SMP N 1 

Mejobo, kemampuan komunikasi siswa masih kurang karena siswa masih 

bingung dalam memahami dan mendeskripsikan informasi pada soal cerita 

matematika. Hal ini ditunjukkan masih banyak siswa yang nilainya belum 

mencapai KKM pada hasil PAS 1 kelas VII tahun 2017/2018 yaitu sebanyak 185 

dari 287 siswa. Sehingga persentase siswa yang belum mencapai KKM adalah 

64,46%, sedangkan untuk siswa yang sudah mencapai KKM adalah 35,54%. 

Menurut Bu Marsinem guru Matematika kelas VII SMP N 1 Mejobo, dalam 

pembelajaran siswa masih belum terbiasa mengerjakan soal cerita sehingga masih 
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bingung dan merasa kesulitan untuk menyajikan soal cerita tersebut ke dalam 

bentuk model atau gambar matematika. Lembar jawab siswa yang menunjukkan 

kekurangmampuan dalam mengubah soal cerita ke bentuk model atau gambar 

matematika dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Lembar Jawab Hasil Pekerjaan Siswa dalam Observasi 

Setelah diamati pada Gambar 1.1 terlihat bahwa: (1) siswa menulis apa 

yang diketahui dan ditanyakan; (2) siswa tidak menyatakan unsur-unsur yang 

diketahui pada soal ke dalam bentuk kalimat matematika; (3) siswa sudah 

menggambarkan permasalahan menggunakan penggaris namun keterangan dalam 

gambar belum lengkap; (4) siswa dalam menuliskan hasil penyelesaian belum 

dilengkapi satuan; (5) siswa tidak menulis simpulan dari hasil penyelesaian. 

Menurut Wardhani (2008: 19), siswa dikatakan mampu dalam komunikasi secara 

matematis bila dia mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Pada Gambar 

1.1 dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa masih belum optimal 

karena masih terdapat kesalahan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol dan gambar. Oleh karena itu perlu ditingkatkan lagi kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  
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Komunikasi matematis dapat tercapai dengan maksimal apabila siswa 

mempunyai keyakinan diri (self-efficacy) untuk dapat memahami, 

mengkomunikasikan, dan mengaplikasikannya ke dalam permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. Menurut Yusuf (2011), pada tahun 1977, Albert 

Bandura memprakarsai konsepsi tentang self-efficacy yang dirasakan 

mempengaruhi dan memodifikasi perilaku manusia. Self-efficacy mengacu pada 

keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri untuk melakukan tugas yang 

ditentukan secara efektif berdasarkan pengalaman yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Perlunya self-efficacy dapat mempengaruhi dan mendukung tingkat 

kemampuan komunikasi matematis, karena dengan adanya keyakinan diri, siswa 

semakin mantap terhadap kemampuan yang dipunyainya. Keyakinan dalam diri 

siswa dapat meningkat jika siswa merasa percaya dengan kemampuannya. 

Keyakinan dari self-efficacy dapat mempengaruhi perilaku siswa melalui 

dampaknya pada keputusan tugas untuk terlibat di dalamnya, tingkat usaha yang 

dikeluarkan, dan durasi waktu tekun dalam situasi sulit (Fajariah, Dwidayati, & 

Cahyono, 2017). 

Berdasarkan hasil observasi pada beberapa siswa kelas VII SMP N 1 

Mejobo diperoleh informasi bahwa siswa kurang mempunyai keyakinan dalam 

diri dikarenakan merasa kemampuan kognitifnya masih di bawah rata-rata. Hal ini 

ditunjukkan ketika menyelesaikan soal matematika, siswa kurang yakin terhadap 

kemampuannya sehingga menganggap soal matematika itu sulit sebelum 

mencobanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keyakinan diri siswa 

masih belum optimal. 
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Selain perlunya keyakinan diri, kemampuan komunikasi matematis juga 

perlu didukung dengan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Menurut 

NCTM (2014: 7), sebuah program matematika yang sangat baik membutuhkan 

pengajaran yang efektif dengan melibatkan siswa dalam belajar yang bermakna 

melalui pengalaman individu dan kolaboratif dengan mempromosikan 

kemampuan mereka untuk memahami ide-ide matematika dan alasan matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru masih menerapkan metode ceramah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran masih terpusat pada guru sehingga 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Kemampuan komunikasi matematis tulis 

dapat ditingkatkan dengan cara menggunakan model pembelajaran yang tepat, 

salah satunya dengan model learning cycle 7E. Model pembelajaran learning 

cycle 7E adalah model pembelajaran pengembangan dari learning cycle 3E dan 

5E.  

Menurut Eisenkraft (2003), model learning cycle 7E terdiri dari fase-fase 

Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend. Model 

learning cycle 7E memuat tahap elaborate yang pada tahap ini siswa akan 

menganalisis permasalahan yang diberikan. Menganalisis permasalahan dilakukan 

dengan cara menuliskan informasi yang ada dan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut berdasarkan konsep yang telah didapatkan. Selain itu ada 

tahap extend yang pada tahap ini siswa dapat membuat hubungan antara konsep 

yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sebagai gambaran aplikasi 

konsep yang nyata. Model pembelajaran ini juga berpusat pada siswa sehingga 

secara aktif siswa dapat mengkomunikasikan apa yang dipelajari. Hasil penelitian 
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Jati & Slamet (2017) menunjukkan bahwa learning cycle 7E dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, akan dilaksanakan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas VII Pada Materi Segiempat dengan  Model Learning Cycle 7E Berdasarkan 

Self-Efficacy”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 Mejobo tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Materi pokok Segiempat yang dimaksud adalah persegi dan persegi panjang. 

3. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan komunikasi matematis. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa didasarkan pada self-efficacy 

mereka. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan diungkap dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan model learning 

cycle 7E efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

self-efficacy yang menggunakan model learning cycle 7E? 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

learning cycle 7E efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan self-efficacy yang menggunakan model learning cycle 7E. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

meningkat. 

1.5.2 Bagi Guru  

1. Sebagai alternatif untuk memilih dan menggunakan model pembelajaran 

yang variatif (learning cycle 7E) dalam upaya meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis berdasarkan self-efficacy siswa.  

2. Sebagai motivasi agar guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan model pembelajaran. 

3. Sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

1.5.3 Bagi Siswa 

1. Siswa memiliki pengalaman menggunakan model pembelajaran learning 

cycle 7E. 
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2. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

3. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Memudahkan siswa untuk menangkap dan memahami materi yang 

dipelajari. 

1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Efektif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa maksudnya 

adalah sebagai berikut. 

1.  Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model 

learning cycle 7E dapat mencapai KKM dan ketuntasan klasikal. Menurut 

Masrukan (2014: 17), Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah bilangan 

sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan siswa agar dinyatakan 

tuntas belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. Ketuntasan klasikal 

tercapai jika lebih dari atau sama dengan 75% jumlah siswa yang mencapai 

KKM yang ditentukan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada penelitian 

ini adalah 67. Sehingga dalam penelitian ini, pembelajaran dapat mencapai 

KKM jika nilai kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas 

memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 67 dan mencapai ketuntasan 

klasikal jika terdapat lebih dari atau sama dengan 75% jumlah siswa yang 

mencapai KKM. 
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2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model learning 

cycle 7E lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran direct instruction. 

1.6.2 Model Learning Cycle 7E 

Siklus belajar (learning cycle) adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered) sehingga siswa secara aktif menemukan 

konsep sendiri. Learning cycle terdiri atas fase-fase yang terorganisir sehingga 

pemahaman peserta didik terorganisir dengan baik. Model Learning Cycle 7E 

memiliki tujuh fase. Fase-fase tersebut yaitu Elicit, Engage, Explore, Explain, 

Elaborate, Evaluate, dan Extend. 

1.6.3 Model Direct Instruction 

Istilah lain dari model direct instruction adalah pengajaran langsung. 

Menurut Arends (2013: 3), pengajaran langsung dirancang untuk meningkatkan 

penguasaaan keterampilan (pengetahuan prosedural) dan pengetahuan faktual 

yang dapat diajarkan langkah demi langkah. Model ini menuntut guru dapat 

mendemonstrasikan setiap materi pelajaran dengan melibatkan siswa secara aktif 

untuk mengecek pemahaman materi yang disampaikan. Meskipun model ini 

berpusat pada guru tetapi keterlibatan siswa terutama melalui memperhatikan, 

mendengarkan, dan tanya jawab sangat diperlukan dalam terlaksananya proses 

pembelajaran tersebut. 

1.6.4 Kemampuan Komunikasi Matematis  

Salah satu kemampuan yang terkandung dalam pembelajaran matematika 

adalah komunikasi. Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics 
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(NCTM, 2000) disebutkan bahwa “communication is an essential part of 

mathematics and mathematics education”, yang artinya adalah komunikasi 

sebagai salah satu bagian penting dalam matematika dan pendidikan matematika. 

Komunikasi sangat diperlukan dalam matematika karena sebagai proses untuk 

mengomunikasikan pikiran tentang berbagai ide dengan jelas dan tepat. Oleh 

karena itu, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan dan menyajikan suatu permasalahan matematika dengan cara 

lisan maupun tulisan baik itu berupa simbol, grafik, dan model matematikanya. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide-ide matematisnya secara tertulis. 

1.6.5 Self-efficacy 

Menurut Bandura, sebagaimana dikutip oleh Siegel & McCoach (2007), 

self-efficacy mengacu pada kepercayaan atau persepsi bahwa seseorang mampu 

mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk sukses pada tugas 

tertentu. Self-efficacy adalah keyakinan seorang individu terhadap kemampuannya 

untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai suatu tujuan dimana 

individu yakin untuk menghadapi segala tantangan dan mampu memprediksi 

seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut 

berdasarkan pengalaman sebelumnya. Self-efficacy matematis diperlukan untuk 

menilai siswa terhadap keyakinannya dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika sesuai kemampuan yang telah dimilkinya dan pengalaman belajar 

matematika sebelumnya. Self-efficacy dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu (1) 

pengalaman keberhasilan (mastery experience), (2) pengalaman orang lain 
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(vicarious experience), (3) persuasi sosial (social persuasion), dan (4) keadaan 

fisik dan emosional (physical and emotional state). Pengukuran self-efficacy 

seseorang mengacu pada tiga dimensi, yaitu level, strength, dan generality. 

Penggolongan self-efficacy dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu siswa 

dengan self-efiicacy tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini mengadopsi angket 

self-efficacy dari Tanjungsari (2018). 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan tentang keseluruhan skripsi ini terdiri dari tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir skripsi.  

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal penulisan skripsi memuat halaman judul, lembar pengesahan, 

pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan lampiran.  

1.7.2 Bagian Inti 

Bagian ini memuat 5 bab yang terdiri dari; 

BAB 1 Pendahuluan; berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 

skripsi.  

BAB 2 Landasan Teori; berisi tentang teori-teori yang mendukung dalam 

penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.  

BAB 3 Metode Penelitian; berisi tentang metode penentuan objek penelitian, 

variabel penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan 

data, instrumen penelitian, dan metode analisis data.  
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BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan; berisi tentang data hasil penelitian dan 

pembahasannya.  

BAB 5 Penutup; berisi tentang simpulan dan saran.  

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi terdiri atas daftar pustaka dan lampiran. 

 

  



 
 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Menurut Skinner dalam Rifa’I & Catharina (2012), menyatakan bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku. Belajar dianggap sebagai 

proses perubahan perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan. Belajar 

berperan penting dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, 

kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Sebagai suatu proses, dalam kegiatan 

belajar dibutuhkan waktu sampai mencapai hasil belajar, dan hasil belajar itu 

berupa perilaku yang lebih sempurna dibandingkan dengan perilaku sebelum 

melakukan kegiatan belajar. Perubahan perilaku yang disebabkan karena belajar 

pada umumnya bersifat relatif permanen yang berarti bahwa perubahan itu akan 

bertahan dalam waktu relatif lama sehingga hasil belajar tersebut dapat 

dipergunakan kembali ketika menghadapi situasi baru. Aktivitas belajar manusia 

akan berlangsung terus-menerus sepanjang waktu setiap kali manusia berinteraksi 

dengan lingkungan (stimulus) dan manusia akan mereaksinya (memberikan 

respons). 

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha 

sadar individu untuk mencapai tujuan peningkatan diri melalui latihan-latihan dan  
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bersifat relatif permanen sebagai hasil pengalaman sendiri melalui perubahan 

perilaku yang dipengaruhi interaksi dengan lingkungannya. 

2.1.2 Teori Belajar Pendukung 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Menurut Trianto (2011: 14), dalam teori Piaget setiap individu pada saat 

tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai dewasa mengalami empat 

tahapan perkembangan kognitif. Keempat tahapan perkembangan kognitif 

individu dari lahir sampai dewasa tersebut sebagai berikut. 

a) Tahap sensori-motor 

Tahap sensori motor berlangsung sejak manusia lahir sampai berusia 

sekitar 2 tahun (0–2 tahun). Pada tahap ini pemahaman anak mengenai berbagai 

hal terutama bergantung pada kegiatan (gerakan) tubuh beserta alat-alat indera.  

b) Tahap pra-operasional  

Tahap pra-operasional berlangsung dari kira-kira usia 2 tahun sampai 7 

tahun. Pada tahap ini, dalam memahami segala sesuatu anak tidak lagi hanya 

bergantung pada kegiatan (gerakan) tubuh atau inderanya, dalam arti, anak sudah 

menggunakan pemikirannya dalam berbagai hal. Akan tetapi, pemikiran si anak 

masih bersifat egosentris; artinya, pemahamannya mengenai berbagai hal masih 

terpusat pada dirinya sendiri dan cara berpikirnya belum tampak logis. 

c) Tahap operasi konkret  

Tahap ini berlangsung kira-kira dari usia 7 sampai 11 tahun. Pada tahap ini 

tingkat egosentris anak sudah berkurang, dalam arti bahwa anak sudah dapat 

memahami bahwa orang lain mungkin memiliki pikiran atau perasaan yang 
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berbeda dari dirinya. Dengan kata lain, anak sudah bisa berpikir secara obyektif. 

Pada tahap ini anak juga sudah bisa berpikir logis tentang berbagai hal, termasuk 

hal yang agak rumit, tetapi dengan syarat bahwa hal-hal tersebut disajikan secara 

kongkret (disajikan dalam wujud yang bisa ditangkap dengan panca indera). 

Tanpa adanya benda-benda kongkret, anak akan mengalami kesulitan dalam 

memahami banyak hal dan dalam berpikir logis. Sehingga, untuk anak yang 

berada dalam tahap ini, pengajaran lebih ditekankan pada hal-hal yang bersifat 

verbal. 

d) Tahap operasi formal  

Tahap ini berlangsung kira-kira sejak usia 11 tahun ke atas. Pada tahap ini 

anak atau orang sudah mampu berpikir secara logis tanpa kehadiran benda-benda 

kongkret; dengan kata lain anak sudah mampu melakukan abstraksi. Akan tetapi, 

perkembangan dari tahap operasi kongkret ke tahap ini tidak terjadi secara 

mendadak, ataupun berlangsung sempurna. Perkembangan ini terjadi secara 

gradual. Kemampuan anak dalam berpikir secara abstrak masih belum 

berkembang sepenuhnya, sehingga dalam berbagai hal, si anak mungkin masih 

memerlukan bantuan alat peraga. 

Menurut Piaget dalam Rifa’i & Catharina (2012), mengemukakan tiga 

prinsip utama dalam pembelajaran antara lain: 

a) Belajar aktif 

 Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan 

terbentuk dari dalam subjek belajar. Sehingga untuk membantu perkembangan 

kognitif anak perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak 
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dapat belajar sendiri misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol-

simbol, mengajukan pertanyaan dan menjawab sendiri, membandingkan 

penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

b) Belajar lewat interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi 

interaksi di antara subjek belajar. Dengan interaksi sosial, perkembangan kognitif 

anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif anak akan 

diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif tindakan. 

c) Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.  

Berdasarkan tingkat perkembangan kognitif Piaget, siswa SMP dengan 

rentang usia 12-14 tahun seharusnya berada pada taraf operasioanal formal, 

sehingga siswa sudah mulai bisa diajak berpikir secara abstrak. Keterkaitan 

penelitian ini dengan teori Piaget adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 

dari konkret ke abstrak dimulai dengan memberikan pengalaman siswa tentang 

penyampaian ide matematis dari yang berupa kata-kata menjadi bentuk simbol 

atau gambar. Pada penelitian ini menerapakan soal berbentuk uraian yang 

mendorong siswa berfikir secara logis untuk mengubah permasalahan soal cerita 

menjadi bentuk simbol atau gambar matematika yang benar dan tepat. Selain itu, 

menurut Piaget pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 

belajar aktif, berinteraksi dengan lingkungannya, dan mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Jadi, teori Piaget ini mendasari dalam penerapan model 
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Learning Cycle 7E dimana siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan 

mampu menggali pengetahuannya melalui interaksi lingkungannya. 

2.1.2.2 Teori Belajar Brunner 

Salah satu model instruksional kognitif yang sangat berpengaruh ialah 

model dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan (Trianto, 2011: 

26). Bruner menyatakan bahwa perkembangan fungsi intelektual manusia dari 

bayi menuju kesempurnaan dibentuk oleh serangkaian perkembangan teknologi 

dalam penggunaan pikiran. Ketika anak-anak berkembang tindakan mereka tidak 

terlalu dibatasi oleh stimulus langsung. Proses kognitif (misalnya pikiran, 

keyakinan) mengaitkan hubungan antara stimulus dan respons. Sehingga siswa 

dapat menjaga respons yang sama dalam lingkungan yang sama, tergantung pada 

apa yang mereka anggap sebagai hal yang adaptif. Menurut Bruner perkembangan 

teknologi ini tergantung pada peningkatan fasilitas bahasa dan pemaparan pada 

pengajaran sistematis (Schunk, 2012). Berdasarkan teori pembelajaran ini, tujuan 

akhir pembelajaran mengenai suatu mata pelajaran atau bidang studi ialah 

pembentukan pemahaman umum tentang struktur mata pelajaran atau bidang 

studi. Berkaitan dengan hal itu, guru sebagai fasilitator bertugas untuk 

memberikan siswa pemahaman akan struktur pengetahuan sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat melihat perbedaan antara pengetahuan yang dimiliki dari 

informasi yang didapat.  

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Schunk (2012), jika seseorang 

mempelajari sesuatu pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika), 

pengetahuan itu perlu dipalajari dalam representasi tertentu agar pengetahuan itu 
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dapat diinternalisasi dalam pikiran (struktur kognitif) orang tersebut. Model 

representasi pengetahuan Bruner terbagi atas tiga macam yaitu, representasi 

enactive, iconic, dan symbolic.  

Tabel 2.1. Jenis Representasi Pengetahuan Bruner 

Model Jenis representasi 

Enactive Respons motorik. Cara untuk memanipulasi 

objek dan aspek lingkungan, dimana iswa 

belajar tentang dunia melalui aksi-aksi 

terhadap objek.  

Iconic Bayangan mental bebas tindakan. Visual objek 

dan kejadian yang dapat diubah, dimana 

pembelajaran terjadi melalui penggunaan 

model-model dan gambar-gambar. 

Symbolic Sistem simbol yang menggambarkan kapasitas 

berpikir dalam istilah-istilah yang abstrak. 

Misalnya, bahasa dan angka matematika untuk 

mengodekan pengetahuan. 

Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui partisipasi 

secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka dianjurkan 

untuk memperoleh pengalaman, dan melakukan eksperimen-eksperimen yang 

mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri (Trianto, 2011: 

26).  

Berdasarkan teori Bruner dapat mendasari penelitian ini terutama pada 

tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat dilakukan dengan 

merepresentasikan pengetahuan dengan mengungkapkan permasalahan 

matematika ke dalam ide-ide matematis secara tertulis, dimana hal tersebut 

bersesuaian dengan representasi pengetahuan Bruner pada tahap iconic. Pada 

tahap iconic siswa akan merepresentasikan permasalahan matematika ke dalam 

bentuk simbol atau gambar yang tepat. 
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2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

Teori Vygotsky lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran 

(Trianto, 2011: 27). Interaksi- interaksi dengan orang-orang di lingkungan sekitar 

menstimulasi proses-proses perkembangan dan mendorong pertumbuhan kognitif. 

Teori kognisi dari Vygotsky ini mendorong perlunya landasan sosial yang baru 

untuk memahami proses pendidikan. Menurut Vygotsky siswa sebaiknya belajar 

melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu. 

Interaksi sosial ini memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan intelektual siswa. Konsep ini oleh Vygotsky dinamakan 

pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship).  

Vygotsky yakin bahwa pembelajaran terjadi apabila siswa bekerja atau 

belajar menangani tugas-tugas atau masalah kompleks yang masih berada pada 

jangkauan kognitif siswa atau tugas-tugas tersebut berada pada Daerah 

Perkembangan Terdekat (Zone of Proximal Development, ZPD) yakni selisih antara 

apa yang bisa dilakukan seorang anak secara independen dengan apa yang bisa 

dicapai oleh anak tersebut jika ia mendapat bantuan seseorang yang lebih 

kompeten. Interaksi sosial antara anak dan orang dewasa mempunyai peranan 

penting dalam ZPD. Menurut Trianto (2011: 27) menyatakan bahwa satu lagi ide 

penting dari Vygotsky adalah Scaffolding yakni pemberian bantuan kepada anak 

selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggungjawab yang 

semakin besar segera setelah anak dapat melakukannya. 
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Dalam penelitian ini, teori belajar Vygotsky sangat mendukung 

pelaksanaan model Learning Cycle 7E karena model pembelajaran tersebut 

menekankan siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok. Melalui kelompok 

ini siswa dapat berdiskusi memecahkan masalah dengan menerapkan konsep yang 

sudah dipelajari sebelumnya dengan saling bertukar ide. Sedangkan peran guru di 

sini sebagai fasilitator yang membimbing dan membantu siswa apabila mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Hal ini bersesuaian dengan teori belajar 

Vygotsky yang lebih menekankan pada interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran. 

2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Menurut Cobb, dalam Suherman (2003: 76), pembelajaran matematika 

merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

matematika. Dalam hal ini pengetahuan matematika dapat digali jika siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika dan mampu mengkonstruksi 

pengetahuannya berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 

Pembelajaran matematika mengoptimalkan keberadaan dan peran siswa sebagai 

pembelajar. Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, mata pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah  



22 

 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Kecakapan dan kemahiran matematika dalam pembelajaran matematika 

antara lain: (1) pemahaman konsep siswa; (2) penalaran dan komunikasi siswa; 

dan (3) kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan pemikiran tersebut 

maka pembelajaran matematika harus mendasarkan pada pemikiran bahwa siswa 

yang harus belajar dengan mengkonstruksi pengetahuan matematika dengan 

pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Tujuan pembelajaran matematika akan 

tercapai apabila guru mampu menguasai pembelajaran di dalam kelas serta 

mampu meningkatkan kecapakan dan kemahiran matematika. 

2.1.4 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Berdasarkan panduan penilaian dalam kurikulum 2013, KKM adalah 

kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan satuan pendidikan dengan mengacu 

pada standar kompetensi lulusan, dan setidaknya memperhatikan 3 (tiga) aspek 
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berikut, yaitu karakteristik siswa (intake), karakteristik mata pelajaran 

(kompleksitas materi/kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung) 

pada proses pencapaian kompetensi. 

Tabel 2.2 Kriteria Penskoran 

Aspek yang dianalisis Kriteria Penskoran 

Kompleksitas  Tinggi 

1 

Sedang 

2 

Rendah 

3 

Daya Dukung Tinggi 

3 

Sedang 

2 

Rendah 

1 

Intake siswa Tinggi 

3 

Sedang 

2 

Rendah 

1 

Penentuan KKM pada penelitian ini didasarkan pada 3 aspek tersebut yaitu 

sebagai berikut. 

1. Karakteristik siswa (intake siswa). Karakteristik siswa ini dapat dilihat dari 

nilai matematika pada PAS kelas VII Semester 1 tahun 2018/2019  diperoleh 

rata-rata sebesar 60,06. Hal ini menunjukkan intake siswa rendah karena 

masih di bawah KKM. 

2. Karakteristik mata pelajaran (kompleksitas materi/kompetensi). Kompleksitas 

KD pada materi segiempat ini termasuk kategori sedang. Pada. Kompetensi 

Dasar 3.15 yaitu menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 

segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, 

dan laying-layang) dan segitiga ini tergolong dalam kategori sedang karena 

dalam penelitian ini hanya mengambil dua sub bab yaitu keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang, dimana materi ini merupakan materi 

pengembangan karena sebelumnya pada jenjang sekolah dasar sudah 

diberikan, namun pada jenjang SMP ini dikembangkan lagi melalui soal-soal 

yang bervariasi dan tingkat kerumitan tergolong sedang. 
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3. Daya dukung. Untuk daya dukung sendiri meliputi kompetensi pendidik, 

jumlah siswa dalam satu kelas sudah mencapai 31-36 siswa tiap kelasnya, 

akreditasi sekolah A, kelayakan sarana dan prasarana sekolah sudah lengkap, 

sehingga dapat dikategorikan daya dukung tinggi. 

Berdasarkan ketiga aspek tersebut maka penentuan KKM bahwa intake siswa 

rendah, kompleksitas KD sedang, dan daya dukung tinggi adalah sebagai berikut. 

    
     

 
           

Nilai KKM merupakan angka bulat, maka nilai KKM-nya adalah 67. 

 Selain itu penentuan KKM juga dapat dilakukan dengan mencari batas 

lulus aktual. Menurut Matondang (2009), batas lulus aktual didasarkan atas nilai 

rata-rata aktual atau nilai rata-rata yang dapat dicapai oleh kelompok siswa. Unsur 

yang diperlukan untuk menetapkan batas lulus aktual adalah nilai rata-rata aktual 

dan simpangan baku aktual. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

                    ̅          

Dimana,  ̅   nilai rata-rata kelas dan SD   standar deviasi atau simpangan baku. 

 Berdasarkan dari hasil tes pendahuluan diperoleh perhitungan adalah rata-

rata kelas sebesar 64,11 dan standar deviasi sebesar 12.92, sehingga dengan rumus 

di atas diperoleh batas lulus aktual adalah 67,34 yang dibulatkan menjadi 67. Jadi, 

berdasarkan panduan penilaian menurut kurikulum 2013 dan batas lulus aktual 

diperoleh Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk penelitian ini adalah 67. 

2.1.5 Model Direct Instruction 

Menurut Astutiani, Pujiastuti, & Safaatullah (2018), model pembelajaran 

yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran langsung (direct 
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instruction) dan pembelajaran tidak langsung (indirect instruction). Model direct 

instruction adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi yang ditransformasikan secara langsung oleh guru kepada 

siswa. Model direct instruction merupakan pembelajaran langsung yang berpusat 

pada guru sebab guru memegang peran yang sangat dominan dalam 

mendemonstrasikan materi dan siswa juga ikut terlibat aktif dalam pelaksanaan 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai yang telah 

direncanakan. Menurut Arends (2013: 3), pengajaran langsung dirancang untuk 

meningkatkan penguasaaan keterampilan (pengetahuan prosedural) dan 

pengetahuan faktual yang dapat diajarkan langkah demi langkah.  

2.1.5.1 Sintaks Model Direct Instruction 

Model direct instruction (pengajaran langsung) ini mempunyai lima fase. 

Sintaks model pengejaran langsung menurut (Trianto, 2011: 31) adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2.3 Sintaks Model Pengajaran Langsung 

Fase Peran Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan siswa 

Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan 

sisiwa untuk belajar. 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan 

benar, atau menyajikan informasi tahap demi 

tahap. 

Fase 3 

Membimbing pelatihan 

Guru merencanakan dan memberi bimbingan 

pelatihan awal. 

Fase 4 

Mengecek pemahaman 

dan memberi umpan balik 

Mencek apakah siswa telah berhasil melakukan 

tugas dengan baik, memberi umpan balik. 

Fase 5 

Memberikan kesempatan 

untuk pelatihan lanjutan 

dan penerapan. 

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan 

pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada 

penerapan kepada situasi lebih kompleks dan 

kehidupan sehari-hari. 
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2.1.6 Model Learning Cycle 7E 

Menurut Puspita (2015), pembelajaran learning cycle merupakan bagian 

dari inquiry approach yang pada prinsipnya mengarahkan siswa untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari. Menurut Ergin, sebagaimana 

dikutip oleh Rawa, Akbar, & Sudirman (2016) mengemukakan bahwa “Learning 

cycle model is a constructivist model which provides learning a new concept or 

comprehension deeply a known concept”. Model learning cycle adalah model 

konstruktivis yang menyediakan pembelajaran suatu konsep baru atau 

pemahaman mendalam sebuah konsep yang telah diketahui. Pada pembelajaran 

ini dilakukan melaui tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sehingga siswa dapat 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menguasai kompetensi 

yang harus dicapai. Learning cycle 7E adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan dari learning cycle 5E oleh Eisenkraft pada tahun 2003. Perubahan 

tersebut terjadi pada fase engage dibagi menjadi dua yaitu elicit dan engage, 

sedangkan pada fase elaborate dan evaluate menjadi tiga tahapan yaitu elaborate, 

evaluate, dan extend.  Sehingga model learning cycle 7E terdiri dari fase-fase 

elicit, engage, eksplore, explain, elaborate, evaluate, dan extend (Eisenkraft, 

2003). Tahap engagement dan elicit pada model learning cycle 7E menjadi salah 

satu dalam tahap engagement pada model learning cycle 5E yang menitik 

beratkan pembelajaran untuk menggali pengetahuan awal dan membangkitkan 

motivasi serta keyakinan diri siswa akan kemampuan yang dimilikinya (self-

efficacy).  
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Gambar 2.1 Model Learning Cycle 7E yang Diajukan Eisenkraft 

Model learning cycle 7E merupakan model pembelajaran berpusat pada 

siswa yang lebih menitikberatkan pembelajaran untuk mengklarifikasi gagasan 

siswa dan permasalahan awal yang berkaitan dengan dunia nyata serta evaluasi 

terhadap pengetahuan yang sudah dimilki siswa sebelumnya. Polyiem, 

Nuangchalerm, & Wongchantra (2011) mengatakan bahwa “The 7E learning 

cycle emphasizes examining the learner’s prior knowledge for what they want to 

know first before learning the new content”. Siklus belajar 7E menekankan 

memeriksa pengetahuan sebelumnya terlebih dahulu sebelum belajar konten baru.  
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2.1.5.1 Fase-Fase Model Learning Cycle 7E  

Menurut Eisenkraft (2003), learning cycle 7E terdiri atas tujuh fase yaitu 

Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend. Tujuh fase 

model learning cycle 7E adalah sebagai berikut. 

1. Elicit (mendatangkan pengetahuan awal siswa) 

Pada fase ini guru dapat mengetahui sampai dimana pengetahuan awal siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal siswa. Fase ini dapat 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan mengenai suatu fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. 

Namun, guru tidak memberitahukan jawaban yang benar dari pertanyaan yang 

diajukan melainkan hanya memancing rasa ingin tahu siswa sehingga siswa 

akan termotivasi untuk mencari jawaban sebenarnya dari pertanyaan tersebut. 

2. Engage (melibatkan) 

Fase ini digunakan untuk memusatkan perhatian siswa, merangsang 

kemampuan berpikir siswa serta membangkitkan minat dan motivasi siswa 

terhadap konsep yang akan diajarkan. Pada fase ini melibatkan siswa untuk 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dimana siswa diajak untuk membaca, 

diskusi, demonstrasi , atau aktifitas lain yang digunakan untuk membuka 

pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa ingintahunya. Fase ini 

mengajarkan siswa untuk berhipotesis yaitu menyusun jawaban sementara dari 

masalah yang akan didiskusikan.  
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3. Explore (menyelidiki) 

Pada fase ini siswa memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung 

yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari. Siswa diberi kesempatan 

untuk bekerja sama secara mandiri dalam kelompok-kelompok kecil tanpa 

pengajaran langsung dari guru. Siswa juga diberi kesempatan untuk 

mengamati data, merekam data, mengisolasi variabel, merancang dan 

merencanakan eksperimen, membuat grafik, menafsirkan hasil, 

mengembangkan hipotesis serta mengatur temuan mereka. Guru merangkai 

pertanyaan, memberi masukan, dan menilai pemahaman siswa. 

4. Explain (menjelaskan) 

Pada fase ini siswa diperkenalkan pada beberapa kosakata ilmiah yang baru 

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Siswa menyimpulkan dan 

mengemukakan hasil temuannya dengan menggunakan kosakata tersebut. 

Guru memberikan umpan balik tentang kesimpulan yang telah dikemukakan 

siswa. 

5. Elaborate (menerapkan) 

Pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk menerapkan pengetahuannya 

pada situasi baru bisa berupa pertanyaan lebih lanjut atau permasalahan yang 

terkait dengan materi yang telah diajarkan untuk dipecahkan oleh siswa. 

6. Evaluate (menilai) 

Pada fase evaluate guru menilai pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari. 
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7. Extend (memperluas) 

Pada fase extend guru membimbing siswa untuk menerapkan  pengetahuan 

yang telah didapat pada konteks baru. Fase ini dapat dilakukan dengan cara 

mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan materi selanjutya. 

National Science Teachers Association (NSTA) menganjurkan arah 

pembelajaran serta aktivitas guru dan siswa dalam setiap tahap dalam learning 

cycle 7E dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Arah Pembelajaran Learning Cycle 7E (Aziz, 2013) 

Fase 
Arah 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Elicit  Menarik perhatian 

siswa sebelum 

pemberian 

pengetahuan. 

Membantu dalam 

mentransfer 

pengetahuan. 

Membangun 

pengetahuan baru 

di atas 

pengetahuan yang 

telah ada. 

Memfokuskan siswa 

terhadap materi yang 

akan dipelajari. 

Mengajukan 

pertanyaan kepada 

siswa dengan 

pertanyaan seperti 

“Apa yang kamu 

pikirkan?” atau “Apa 

yang kamu ketahui?” 

yang sesuai dengan 

permasalahan. 

Menampung semua 

jawaban siswa. 

Memfokuskan diri 

terhadap apa yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari. 

Mengajukan pendapat 

jawaban berdasarkan 

pengetahuan 

sebelumnya atau 

pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Engage Memfokuskan 

pikiran dan 

perhatian siswa. 

Bertukar 

informasi dan 

pengalaman 

dengan siswa. 

Menyajikan 

demonstrasi atau 

bercerita tentang 

fenomena alam yang 

sering terjadi dalam 

kehidupan seharihari. 

Memberikan 

pertanyaan untuk 

merangsang motivasi 

dan keingintahuan 

siswa. 

Memperhatikan guru 

ketika sedang 

menjelaskan atau 

mendemonstrasikan 

sebuah fenomena. 

Mencari dan berbagi 

informasi yang 

mendukung konsep 

yang akan dipelajari. 

Memberikan pendapat 

jawaban. 
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Fase 
Arah 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Explore Melakukan 

eksperimen. 

Mencatat data, 

membuat grafik, 

menginterpretasi 

hasil diskusi. 

Guru 

membimbing dan 

memeriksa 

pemahaman 

siswa. 

Menjelaskan maksud 

dari pembelajaran 

yaitu untuk 

melaksanakan 

eksperimen atau 

diskusi. 

Memandu dan 

membimbing siswa 

dalam melakukan 

diskusi. 

Memberi waktu yang 

cukup kepada siswa 

untuk menyelesaikan 

diskusi. 

Melakukan diskusi 

untuk mendapatkan 

data. 

Mencatat data, 

membuat grafik, dan 

menginterpretasikan 

hasil. 

Diskusi dalam 

kelompok untuk 

menjawab 

permasalahan yang 

disajikan dalam LKS. 

 

Explain Siswa 

mengkomunikasi 

kan apa yang 

telah dieksplorasi 

secara tertulis dan 

lisan. 

Menyimpulkan 

hasil eksplorasi. 

Pembenaran. 

Membimbing siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

diskusi dengan kata-

kata 

mereka sendiri. 

Memfasilitasi siswa 

untuk melakukan 

presentasi hasil 

diskusi. 

Mengarahkan siswa 

pada data dan 

petunjuk telah 

diperoleh dari 

pengalaman 

sebelumnya atau dari 

hasil diskusi untuk 

mendapatkan 

kesimpulan. 

Melakukan presentasi 

dengan cara 

menjelaskan data yang 

diperoleh dari hasil 

diskusi.  

Mendengarkan 

penjelasan kelompok 

lain. 

Mengajukan 

pertanyaan terhadap 

penjelasan kelompok 

lain. 

Mendengarkan dan 

memahami 

penjelasan/klarifikasi 

yang disampaikan oleh 

guru (jika ada). 

Menyimpulkan hasil 

diskusi berdasarkan 

data yang telah 

didapat dan petunjuk 

(penjelasan) dari guru. 
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Fase 
Arah 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Elaborate Transfer 

pembelajaran. 

Aplikasi dari 

pengetahuan baru 

yang telah 

didapatkan. 

Mengajak siswa 

untuk menggunakan 

istilah umum. 

Memberikan soal 

atau permasalahan 

dan mengarahkan 

siswa untuk 

menyelesaikan. 

Menganjurkan siswa 

untuk menggunakan 

konsep yang telah 

mereka dapatkan. 

Menggunakan istilah 

umum dan 

pengetahuan yang 

baru. 

Menggunakan 

informasi sebelumnya 

yang didapat untuk 

bertanya, 

mengemukakan 

pendapat dan 

membuat keputusan. 

Menerapkan 

pengetahuan yang 

baru untuk 

menyelesaikan soal. 

Extend Menghubungkan 

satu konsep ke 

konsep lain. 

Menghubungkan 

subjek satu ke 

subjek lain. 

Memperlihatkan 

hubungan antara 

konsep yang 

dipelajari dengan 

konsep yang lain. 

Memberikan 

pertanyaan untuk 

membantu siswa 

melihat hubungan 

antara konsep yang 

dipelajari dengan 

konsep/topik yang 

lain. 

Mengajukan 

pertanyaan tambahan 

yang sesuai dan 

berhubungan dengan 

kehidupan seharihari 

sebagai aplikasi 

konsep dari materi 

yang dipelajari. 

Membuat hubungan 

antara konsep yang 

telah dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari 

sebagai gambaran 

aplikasi konsep yang 

nyata. 

Menggunakan 

pengetahuan dari hasil 

eksperimen untuk 

bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

dari guru, terkait 

dengan konsep yang 

telah dipelajari. 

Berfikir, mencari, 

menemukan dan 

menjelaskan contoh 

penerapan konsep 

yang telah dipelajari. 
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Fase 
Arah 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Evaluate Melakukan 

penilaian: 

formatif, sumatif, 

informal, formal. 

Memberikan 

penguatan terhadap 

konsep yang telah 

dipelajari. 

Melakukan penilaian 

kinerja melalui 

observasi selama 

proses pembelajaran. 

Memberikan kuis. 

Mengerjakan kuis. 

Menjawab pertanyaan 

lisan yang diajukan 

oleh guru (baik berupa 

pendapat maupun 

fakta). 

Menurut Cohen & Clough dan Eisenkraft sebagaimana dikutip dalam 

Puspita (2015) menyatakan bahwa model learning cycle 7E memberikan 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut. 

Tabel 2.5. Kelebihan dan Kekurangan Learning Cycle 7E 

Kelebihan Learning Cycle 7E Kekurangan Learning Cycle 7E 

Merangsang siswa untuk mengingat 

kembali materi pelajaran yang telah 

didapatkan sebelumnya. 

Pembelajaran yang tidak efektif dapat 

menimbulkan tidak sistematisnya 

pengetahuan yang dibangun pada siswa 

terutama siswa yang belum terbiasa 

dalam melaksanakan kegiatan learning 

cycle. 

Melatih siswa belajar menemukan 

konsep melalui kegiatan eksperimen. 

Ketidakefektifan pembelajaran 

berdampak kurang pahamnya siswa 

terhadap konsep yang telah diajarkan. 

Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir, mencari, menemukan, 

menjelaskan contoh penerapan konsep 

yang telah dipelajari. 

Memerlukan waktu yang relatif lama 

dalam menerapkan model learning 

cycle 7E karena fase elicit sangat 

ditekankan dalam model ini. 

Guru dan siswa menjalankan fase-fase 

pembelajaran dengan saling mengisi 

satu sama lainnya. 

Jika perencanaan waktu tidak sesuai 

maka tahap selanjutnya akan terlaksana 

dalam waktu yang singkat. 

2.1.6 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut NCTM (2000), kemampuan komunikasi matematis merupakan 

salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara lisan, tertulis, gambar, 
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diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau 

menggunakan simbol matematika (NCTM, 2000: 60). Secara umum, kemampuan 

komunikasi matematis dapat dibedakan menjadi dua yaitu lisan dan tertulis. 

Kemampuan komunikasi matematis lisan dapat berupa berbicara, mendengarkan, 

berdiskusi, maupun bertukar pendapat. Sedangkan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis dapat berupa grafik, gambar, tabel, persamaan atau tulisan 

dalam jawaban soal. 

Kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari beberapa aspek. 

Menurut NCTM (2000: 60), kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari 

kemampuan: (1) menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui 

komunikasi; (2) mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan 

sistematis kepada sesama siswa, guru, maupun orang lain; (3) menganalisis dan 

mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi lain; (4) menggunakan bahasa 

matematika untuk mengekspresikan ide matematis dengan tepat. Hal serupa juga 

dikemukakan Widjayanti (2013) menyebutkan bahwa aspek-aspek komunikasi 

matematis adalah kemampuan siswa dalam: (1) menulis pernyataan, alasan, atau 

penjelasan, dan (2) menggunakan istilah-istilah, notasi, tabel, diagram, grafik, 

gambar, ilustrasi, model matematika, atau rumus. 

Menurut Elliot & Kenney dalam Sumartini (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi terdiri dari empat aspek yaitu (1) kemampuan tata bahasa 

yaitu kemampuan siswa untuk memahami kosakata dan struktur yang digunakan 

dalam matematika seperti: merumuskan suatu definisi dari istilah matematika, 

menggunakan simbol/notasi dan operasi matematika secara tepat; (2) kemampuan 
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memahami wacana yaitu kemampuan siswa untuk memahami serta 

mendeskripsikan informasi penting dari permasalahan matematika; (3) 

kemampuan sosiolinguistik yaitu kemampuan siswa dalam menginterpretasikan 

gambar, grafik atau kalimat matematika ke dalam uraian yang sesuai dan 

menyajikan permasalahan matematis ke dalam bentuk gambar atau grafik; (4) 

kemampuan strategis yaitu kemampuan membuat prediksi atas hubungan antar 

konsep dalam matematika, menyampaikan ide matematika dengan gambar atau 

grafik, dan menyelesaikan persoalan secara runtut. 

Menurut Brenner (1998: 109), komunikasi matematis terlihat sebagai tiga 

aspek yang berbeda, yaitu: (1) Communication about mathematics, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mendeskripsikan proses penyelesaian masalah 

dan argumen mereka dalam proses tersebut; (2) Communication in mathematics, 

merupakan penggunaan bahasa dan simbol berdasarkan kesepakatan dalam 

matematika; (3) Communication with mathematics, merupakan penggunaan 

matematika yang memungkinkan siswa dalam kegiatan penyelesaian masalah. 

Berdasarkan uaraian tersebut, indikator kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan empat 

aspek kemampuan komunikasi matematis oleh Elliot & Kenney adalah sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan Tata Bahasa: kemampuan siswa menggunakan dan menuliskan 

istilah dan simbol/notasi matematika secara tepat. 

2. Kemampuan Memahami Wacana: kemampuan siswa untuk memahami serta 

mendeskripsikan informasi penting dari permasalahan matematika.  
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3. Kemampuan Sosiolinguistik: kemampuan siswa untuk menyajikan dan 

menyelesaikan permasalahan matematika ke dalam bentuk gambar, grafik, 

atau aljabar. 

4. Kemampuan Strategi: kemampuan siswa menghubungkan rumus atau konsep 

matematika dalam menyelesaikan masalah matematika. 

2.1.7 Self-Efficacy  

2.1.7.1 Definisi Self-Efficacy 

Menurut Schunk & Meece (2005) menyatakan bahwa “Self-efficacy is 

grounded in the larger theoretical framework of social cognitive theory”. Dapat 

diartikan bahwa self-efficacy (efikasi diri) didasarkan pada kerangka teoritis teori 

kognitif sosial yang lebih besar. Menurut Ozgen (2013), self-efficacy matematis 

dapat didefinisikan sebagai penilaian pribadi individu dalam kaitannya dengan 

kemampuan matematikanya. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan seorang individu terhadap 

kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai 

suatu tujuan dimana individu yakin mampu untuk menghadapi segala tantangan 

dan mampu memprediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan tersebut brrdasarkan pengalaman yang telah dilakukan sebelumnya. Jadi, 

self-efficacy matematis dapat diartikan sebagai keyakinan seorang individu 

terhadap kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berdasarkan pengalaman terhadap materi yang pernah dipelajari sebelumnya. 
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2.1.7.2 Faktor-Faktor Self-Efficacy 

Menurut Zimmerman (2000), berbeda dengan ukuran sifat persepsi diri, 

indeks self-efficacy berfokus pada keyakinan kognitif yang mudah dipengaruhi 

oleh empat jenis pengalaman: enactive attainment (pencapaian enaktif), vicarious 

experience (pengalaman orang lain), verbal persuasion (persuasi verbal), and 

physiological states (keadaan fisiologis). Empat faktor yang dapat mempengaruhi 

self-efficacy adalah sebagai berikut. 

1. Enactive attainment (pengalaman enaktif)  

Merupakan sumber kepercayaan yang paling berpengaruh karena didasarkan 

pada hasil pengalaman pribadi. Umpan balik terhadap hasil kerja seseorang 

yang positif akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Kegagalan 

diberbagai pengalaman hidup dapat diatasi dengan upaya tertentu dan dapat 

memicu persepsi self-efficacy menjadi lebih baik karena membuat individu 

tersebut mampu utuk mengatasi rintangan-rintangan yang lebih sulit nantinya. 

2. Vicarious experience (pengalaman orang lain)  

Merupakan cara meningkatkan self-efficacy dari pengalaman keberhasilan 

yang telah ditunjukkan oleh orang lain. Ketika melihat orang lain dengan 

kemampuan yang sama berhasil dalam suatu bidang/ tugas dengan usaha yang 

tekun, individu juga akan merasa yakin bahwa dirinya juga dapat berhasil 

dalam bidang tersebut dengan usaha yang sama. Sebaliknya self-efficacy dapat 

turun ketika orang yang diamati gagal walapun telah berusaha dengan keras. 

Individu juga akan ragu untuk berhasil dalam bidang tersebut. Peran vicarious 

experience terhadap self-efficacy seseorang sangat dipengaruhi oleh persepsi 
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diri individu tersebut tentang dirinya memiliki kesamaan dengan model. 

Semakin seseorang merasa dirinya mirip dengan model, maka kesuksesan dan 

kegagalan model akan semakin mempengaruhi self-efficacy. Sebaliknya 

apabila individu merasa dirinya semakin berbeda dengan model, maka self-

efficacy menjadi semakin tidak dipengaruhi oleh prilaku model. Seseorang 

akan berusaha mencari model yang memiliki kompetensi atau kemampuan 

yang sesuai dengan keinginannya. Dengan mengamati perilaku dan cara 

berfikir model tersebut akan dapat memberi pengetahuan dan pelajaran 

tentang strategi dalam menghadapi berbagai tuntutan lingkungan. Model disini 

diartikan sebagai orang yang menjadi panutan atau yang dapat mempengaruhi 

atau tidaknya terhadap kepercayaan individu. 

3. Verbal persuasion (persuasi verbal)  

Verbal digunakan secara luas untuk membujuk seseorang bahwa mereka 

mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan yang mereka cari. Orang yang 

mendapat persuasi secara verbal maka mereka memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan mengerahkan usaha yang 

lebih besar daripada orang yang tidak dipersuasi bahwa dirinya mampu pada 

bidang tersebut. 

4. Physiological state (keadaan fisiologis) 

Seseorang percaya bahwa sebagian tanda-tanda fisiologis menghasilkan 

informasi dalam menilai kemampuannya. Seseorang mendasarkan penilaian 

self-efficacy mereka pada reaksi fisiologis yang dirasakan, seperti kelelahan, 

stres, dan emosi lainnya yang sering ditafsirkan sebagai indikator 
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ketidakmampuan fisik. Kondisi stress dan kecemasan dilihat individu sebagai 

tanda yang mengancam ketidakmampuan diri. Tingkat kondisi fisiologis dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat self-efficacy tergantung bagaimana 

kondisi fisiologis itu diinterpretasikan. Bagaimana seseorang menghadapi 

suatu tugas, apakah cemas atau khawatir (self-efficacy rendah) atau tertarik 

(self-efficacy tinggi) dapat memberikan informasi mengenai self-efficacy 

orang tersebut. Dalam menilai kemampuannya seseorang dipengaruhi oleh 

informasi tentang keadaan fisiknya untuk menghadapi situasi tertentu dengan 

memperhatikan keadaan fisiologisnya. 

2.1.7.3 Dimensi-Dimensi Self-Efficacy 

Menurut Bandura (2006: 313-314) menyatakan pengukuran self-efficacy 

seseorang mengacu pada tiga dimensi yaitu level, strength, dan generalitation. 

1. Kesulitan (Level) 

Dimensi ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-tugas yang 

dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, maka 

perbedaan self efficacy individual terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, 

menengah, atau tinggi. Individu akan melakukan kegiatan yang dirasa mampu 

untuk dilaksanakan serta tugas-tugas yang diperkirakan di luar batas 

kemampuan yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka 

semakin tinggi pula tuntutan self efficacy seseorang. Dimensi ini memiliki 

implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. 

Seseorang akan mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 
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menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang 

dirasakannya. 

2. Kekuatan (Strength) 

Dimensi berkaitan erat dengan kekuatan akan keyakinan yang dimiliki oleh 

individu. Kekuatan ini meliputi gigih dalam belajar, gigih dalam 

menyelesaikan tugas, serta konsistensi dalam mencapai tujuan. Individu yang 

memiliki keyakinan yang kuat akan self-efficacy yang dimilikinya tentu akan 

berusaha dan berjuang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, sehingga 

dalam hal ini dapat dikatakan seseorang mempunyai self-efficacy tinggi. 

Namun bagi individu yang tidak memiliki keyakinan yang kuat, maka 

individu tersebut akan mudah menyerah dan goyah untuk berusaha mencapai 

tujuan yang ditetapkannya, sehingga dapat dikatakan seseorang mempunyai 

self-efficacy rendah.  

3. Generalisasi (Generalitation) 

Dimensi generalilasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang pencapaian 

individu seperti penguasaan tugas, penguasaan materi pelajaran, dan cara 

mengatur waktu dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-

tugasnya dalam kondisi tertentu. Tidak semua individu mampu melakukan 

tugas dalam beberapa bidang tertentu akan tetapi individu yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung menguasai tugas dari berbagai bidang yang berbeda. 

Sementara itu, untuk individu yang memiliki self-efficacy rendah cenderung 

hanya menguasai tugas dari bidang-bidang tertentu saja. Pada dimensi ini 

dapat dinilai baik, jika individu dapat yakin bahwa pengalaman terdahulu 
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dapat membantu pekerjaannya sekarang, mampu menyikapi situasi yang 

berbeda dengan baik, dan menjadikan pengalaman sebagai jalan menuju 

sukses. 

Berdasarkan keempat dimensi tersebut, indikator self-efficacy yang 

digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari Tunjungsari (2018) yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.6 sebagai berikut. 

Tabel 2.6 Dimensi dan Indikator Self-Efficacy 

Dimensi Self-Efficacy Indikator 

Tingkat Kesulitan (Level) (1) Keyakinan individu atas kemampuannya 

terhadap tingkat kesulitan tugas. 

(2) Pemilihan tingkah laku berdasarkan 

hambatan atau tingkat kesulitan suatu tugas 

atau aktivitas. 

Tingkat Kekuatan (Strength) (1) Tingkat kekuatan (derajat kemantapan) 

individu terhadap keyakinan 

kemampuannya. 

Generalisasi (Generalitation) (1) Keyakinan individu akan kemampuannya 

untuk menyelesaikan tugas diberbagai 

aktivitas. 

2.1.7.4 Pengukuran Self-Efficacy 

Self-efficacy dalam penelitian ini akan diukur mengadopsi angket self-

efficacy milik Tunjungsari (2018). Angket ini memuat 19 butir pernyataan yang 

memenuhi dimensi self-efficacy. Alasan peneliti menggunakan angket ini karena 

telah diuji cobakan dan mempunyai koefisien realibilitas sebesar 0,789 sehingga 

dapat dikatakan reliabel dengan kategori tinggi.  

2.1.8 Materi Penelitian 

Materi pada penelitian ini adalah segiempat khususnya sub materi 

persegipanjang dan persegi. Materi ini merupakan materi yang diajarkan pada 

kelas VII semester 2. Pada kurikulum 2013, materi ini termasuk dalam KD 3.15 



42 

 

dan KD 4.15. Kompetensi Dasar 3.15 yaitu menurunkan rumus untuk menentukan 

keliling dan luas segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan laying-layang) dan segitiga. Sedangkan Kompetensi Dasar 4.15 

yaitu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 

segiempat (persegi, persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium, dan 

laying-layang). Materi pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

2.1.8.1 Keliling Persegi 

 

 

 

Gambar 2.2 Persegi 

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 

membatasi bangun tersebut.  

 
Gambar 2.3 Persegi ABCD 

Jika ABCD adalah persegi dengan sisi-sisinya     yaitu AB, BC, CD, dan 

DA yang semua panjang sisinya sama maka keliling               

   dan dapat ditulis sebagai: 

               

          

     

 

A B 

C D 
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Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi   adalah     . 

2.1.8.2 Luas Persegi 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Persegi 

Luas bangun datar adalah suatu daerah yang dibatasi panjang sisi-sisi pada 

bangun tersebut. Luas persegi didapat dari kuadrat sisi panjang atau kuadrat sisi 

lebar. Pada persegi, sisi panjang = sisi lebar. Luas persegi dengan panjang sisi   

adalah       atau     . 

2.1.8.3 Keliling Persegi panjang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Persegi Panjang 

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang 

membatasi bangun tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Persegi Panjang ABCD 

 

B A 

C D 



44 

 

Jika ABCD adalah persegi panjang dengan sisi-sisinya yaitu AB, BC, CD, dan 

DA yang mana AB sejajar dengan DC dan panjang sisi AB = panjang sisi DC 

serta BC sejajar dengan AD dan panjang sisi BC = panjang sisi AD. 

Keliling persegi panjang                   

              

          

Selanjutnya, garis AB disebut             dan DA disebut          . 

Jadi, secara umum dapat disimpulkan bahwa keliling persegi panjang dengan 

panjang   dan lebar   adalah         atau         . 

2.1.8.4 Luas Persegi 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Persegi Panjang 

 

Luas bangun datar adalah suatu daerah yang dibatasi panjang sisi-sisi pada 

bangun tersebut. Luas persegi panjang didapat dari perkalian sisi panjang dan sisi 

lebar. Luas persegi panjang dengan panjang   dan lebar   adalah      . 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa  penelitian  yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo, Sugiarto, & Cahyono (2014) 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa model Learning 

Cycle berbantuan alat peraga telah mencapai ketuntasan belajar dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa model Learning Cycle berbantuan 
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alat peraga lebih baik siswa yang mendapatkan pembelajaran ekspositori 

berbantuan alat peraga. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jati & Slamet (2017) menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematika siswa menggunakan Learning Cycle 7E 

lebih baik dari kemampuan komunikasi matematika siswa menggunakan 

pembelajaran langsung (direct learning). Learning Cycle 7E dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa SMP. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2015) bahwa pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model learning cycle 7E di sekolah level 

tinggi (SMP N 6 Yogyakarta) efektif ditinjau dari self-efficacy siswa kelas 

VIII dalam belajar materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan pembelajaran 

matematika dengan menerapkan model learning cycle 7E di sekolah level 

sedang (SMP N 15 Yogyakarta) tidak efektif ditinjau dari self-efficacy siswa 

kelas VIII dalam belajar materi bangun ruang sisi datar.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sefiany, Masrukan, & Zaenuri (2016) pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII di SMP N 13 Magelang 

pada pembelajaran matematika dengan model Knisley berdasarkan self-

efficacy dapat disimpulkan bahwa siswa dengan self efficacy tinggi memenuhi 

empat aspek kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan tata 

bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan 

kemampuan strategis. Sedangkan, siswa dengan self efficacy rendah hanya 

memenuhi tiga aspek kemampuan komunikasi matematis selain kemampuan 

memahami wacana.  
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Berdasarkan  uraian   tersebut,  perlu  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut 

tentang model learning cycle 7E untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

dan self-efficacy matematis siswa. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakikan kepada guru matematika di  

SMP N 1 Mejobo masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Model 

tersebut kurang efektif karena pembelajaran berpusat pada guru sedangkan siswa 

belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Kurang tepatnya dalam pemilihan model 

pembelajaran juga mempengaruhi tingkat kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Kebanyakan siswa hanya sekedar mendengarkan guru jika dilakukan 

pembelajaran model konvensional sehingga siswa kurang terlibat aktif yang 

menyebabkan siswa bosan dan pada akhirnya tidak memperhatikan guru saat 

diterangkan, sebab model pembelajaran konvensional ini menggunakan metode 

ceramah dan berpusat pada guru. Siswa juga belum terbiasa dalam menyelesaikan 

soal cerita karena masih bingung dalam menerjemahkan soal tersebut ke dalam 

bentuk model matematikanya. Akibat kurangnya pemahaman siswa dalam materi 

yang diajarkan menyebabkan keyakinan diri siswa kurang (self-efficacy rendah) 

dan mudah mengeluh apabila diberikan soal yang sulit atau soal pengembangan 

dari konsep yang dipelajari. Siswa banyak merasa kesulitan dan pada akhirnya 

menyerah sebelum menyelesaikan soal tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi baru terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama pada model 

pembelajarannya. 
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 Dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-

efficacy siswa, perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat. Model 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model learning cycle 

7E yang dibandingkan dengan model direct instruction. Model learning cycle 7E 

menekankan adanya aktivitas pembelajaran yang aktif dari siswa dalam bentuk 

diskusi, dimana guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. Model 

learning cycle 7E adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan 

pada pengajaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Ketika 

dihadapkan dengan suatu masalah matematika, siswa dapat mendeskripsikan 

informasi – informasi penting dari permasalahan matematika dengan menyajikan 

permasalahan tersebut ke dalam bentuk gambar, grafik, atau aljabar, serta dapat 

menghubungkan rumus atau konsep matematika dalam menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Model learning cycle 7E mempunyai keunggulan yaitu memuat 

tahap elaborate dimana tahap ini siswa akan menganalisis permasalahan yang 

diberikan dengan menuliskan informasi yang ada dan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut berdasarkan konsep yang telah didapatkan. Selain itu ada 

tahap extend dimana pada tahap ini siswa dapat membuat hubungan antara konsep 

yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sebagai gambaran aplikasi 

konsep yang nyata. Sedangkan model direct instruction lebih menekankan kepada 

proses penyampaian materi yang ditransformasikan secara langsung oleh guru 

kepada siswa. Meskipun model ini masih dominan pada guru dalam 

mendemonstrasikan materi tetapi siswa juga ikut terlibat aktif dalam pelaksanaan 



48 

 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai yang telah 

direncanakan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bertujuan untuk mengetahui model 

learning cycle 7E efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis dan 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self-efficacy 

siswa. Bagan alur kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 

2.2 berikut. 
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Penggolongan siswa  

berdasarkan self-efficacy  

Gambar 2.8 Bagan Kerangka Berpikir 

Siswa kelas VII SMP N 1 Mejobo Kudus  

Kemampuan siswa dalam mendeskripsikan dan memodelkan 

matematika dalam soal cerita masih kurang yang menyebabkan siswa 

kurang yakin dalam menyelesaikan soal, sehingga menganggap soal 

tersebut sulit sebelum mencobanya. Hal ini menunjukkan 

kemampuan komunikasi matematis rendah dan keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya (self-efficacy) masih belum optimal. 

Model pembelajaran yang digunakan direct instruction sehingga siswa 

sebagai objek belajar 

Dibutuhkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

Dipengaruhi oleh self-efficacy  

Penerapan 

model learning 

cycle 7E 
Rendah  

Keuunggulan pada tahap elaborate yang 

pada tahap ini siswa akan menganalisis 

permasalahan yang diberikan. 

Menganalisis permasalahan dilakukan 

dengan cara menuliskan informasi yang 

ada dan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut berdasarkan 

konsep yang telah didapatkan. Selain itu 

ada tahap extend dimana pada tahap ini 

siswa dapat membuat hubungan antara 

konsep yang telah dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari sebagai gambaran 

aplikasi konsep yang nyata. 

1. Model learning cycle 7E efektif 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Deskripsi kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan self-efficacy 

siswa  melalui model learning cycle 7E. 

 

Analisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

Sedang  Tinggi  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, efektif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini dikatakan tercapai 

jika memenuhi hipotesis sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model 

learning cycle 7E dapat mencapai KKM dan ketuntasan klasikal. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model learning cycle 

7E lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran direct instruction. 

 

  



 
 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII pada materi segiempat dengan model 

learning cycle 7E berdasarkan self-efficacy diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model learning cycle 7E 

efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini 

dikarenakan (1) kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menggunakan model learning cycle 7E dapat mencapai KKM dan ketuntasan 

klasikal,  (2) kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

model learning cycle 7E lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran direct instruction. 

2. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan self-efficacy 

yang menggunakan model learning cycle 7E, diperoleh sebagai berikut. 

a. Subjek dengan self-efficacy tinggi sudah mampu mencapai empat aspek 

kemampuan komunikasi matematis dengan baik yaitu kemampuan tata 

bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik, dan 

kemampuan strategi, walaupun masih terdapat kurang teliti dalam 

menuliskan satuan dan keterangan pada gambar.  
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b. Subjek dengan self-efficacy sedang sudah mampu mencapai empat aspek 

kemampuan komunikasi matematis dengan cukup baik yaitu kemampuan 

tata bahasa, kemampuan memahami wacana, kemampuan sosiolinguistik, 

dan kemampuan strategi, walaupun masih terdapat kurang teliti dalam 

menuliskan satuan, keterangan gambar, perhitungan penyelesaian soal, dan 

belum menuliskan simpulan di akhir penyelesaian. 

c. Subjek dengan self-efficacy rendah hanya mampu mencapai dua aspek 

kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan memahami wacana 

dan kemampuan strategi. Sedangkan untuk kemampuan tata bahasa dan 

kemampuan sosiolinguistik belum terpenuhi karena belum dapat 

menggunakan dan menuliskan simbol/notasi matematika dengan tepat dan 

belum dapat menyajikan dan menyelesaikan permasalahan matematika ke 

dalam bentuk gambar dengan tepat. Subjek dengan self-efficacy rendah 

masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah terutama menentukan 

langkah-langkah penyelesaian dan cenderung kurang teliti dalam 

perhitungan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru dapat menerapkan model learning cycle 7E sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran matematika pada materi segiempat untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

sehingga mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
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2. Selama proses pembelajaran hendaknya guru perlu mengamati aspek psikologi 

siswa seperti self-efficacy siswa yang perlu ditingkatkan lagi agar dapat 

memberikan perlakuan yang sesuai dengan kemampuan komunikasi 

matematis, sehingga siswa memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap 

pengetahuan yang dimiliki. 
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